BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tentang peranan orang tua

membimbing anaknya dalam menghadapi problematika haid di desa Kambang

Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Peranan orang tua membimbing anaknya dalam menghadapi problematika haid
sudah cukup baik, namun kebanyakan orang tua hanya mengetahui
pengetahuan haidnya saja, tetapi belum bisa memberikan bimbingan secara
langsung mengenai haid, misalnya seperti tata cara mandi wajib, dan bacaan-
bacaan mengenai mandi wajib.

Problematika haid yang dihadapi anak perempuan di desa Kambang Habang
Lama memiliki banyak problematika haid, seperti perubahan fisik pada anak,
ketidakpahaman anak terhadap tata cara mandi wajib dan lain sebagainya. Hal
ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan anak mengenai problematika
haid serta kurangnya perhatian orang tua kepada anak. Sebagian orang tua
hanya mengandalkan kemampuan anak tanpa memberikan bimbingan secara
langsung. Berdasarkan peranan dan bimbingan orang tua yang telah disajikan
dalam penyajian data, dapat dilihat bahwa orang tua memang memiliki peran
dalam memberikan bimbingan serta pengetahuan mengenai problematika haid.

Namun pada kenyataannya orang tua masih belum mampu untuk membimbing
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anak secara langsung. Mengakibatkan anak tidak mengetahui dan bingung

mengenai bacaan serta aturan tata cara mandi wajib.

Saran

Bagi orang tua yang memiliki anak perempuan hendaknya selalu menambah
pengetahuan pendidikan agamanya sebagai bekal memberikan bimbingan
terhadap anak perempuannya terutama saat memasuki masa haid agar anak
tidak merasa kebingungan dan mengerti saat mengalami masa haidnya yang
pertama dan seterusnya.

Bagi anak perempuan agar selalu bertanya dan menggali ilmu pendidikan
agama Islam terutama tentang tata cara bersuci dan tata cara bersikap saat
memasuki usia haid agar bisa menghadapi masa haid sesuai tuntunan agama

Islam.



